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RINGKASAN

Kacang tanah merupakan tanaman gandum atau buncis terbesar kedua setelah kedelai di
Indonesia. Tumbuhan ini bermula dari Benua Amerika, tepatnya dari Brazil (Amerika Latin),
namun kini telah menyebar ke seluruh dunia dengan nuansa tropis atau subtropis. Republik Rakyat
Cina dan India adalah pembuat jagung terbesar di dunia. Sebagai hasil panen yang dikembangkan,
lahan jagung terutama mengumpulkan biji-bijian yang kaya akan protein dan lemak. (Bukhari et
al., 2020).

Kompos Urea merupakan pelengkap utama bagi tanaman, khususnya pengaturan dan
perkembangan potongan vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar. Motivasi di balik
penelitian ini adalah untuk menentukan dampak dari waktu dan pengukuran pupuk Urea yang ideal
terhadap pengembangan dan pembuatan tanaman kacang.

Eksplorasi ini dilakukan dalam waktu yang cukup lama, mulai Juli hingga Agustus 2021
di manor desa Landungsari. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik uji coba
dengan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan utama adalah jam penggunaan pupuk Urea
yang terdiri dari: W1 (aplikasi kompos pada saat tanam), W2 (aplikasi kompos pada 30 HST),
perlakuan selanjutnya adalah porsi pupuk Urea yang terdiri dari D1 (2 DI: 200 kg ha). -1
(sebanding dengan 1,80 g pol-1), D2 (D2: 250 kg ha-1 (identik dengan 2,25 g pol-1), D3 300 kg
ha-1 (sebanding dengan 2,70 g pol-1) D4: 350 kg ha-1 (identik dengan 3,15 g pol-1)

Parameter yang diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah
cabang, bobot segar polong, bobot kering polong. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan, maka dapat dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Dan
hasilnya sangat menunjukkan bahwa lama perlakuan aplikasi urea tidak berpengaruh terhadap
bobot segar polong tanaman kacang tanah. Pemupukan urea dengan dosis D4 (3,15 g pol-1)
mampu meningkatkan bobot segar polong sebesar 75,43 g, berbeda dengan D1 (1,80 g pol-1) yang
memiliki hasil terendah yaitu 52,76 g.

Kata kunci : budidaya kacang tanah




I. PENDAHULUAN

1. Latar belakang
Kacang tanah (Arachis hypogaea, L) merupakan tanaman polongan terpenting kedua
setelah kedelai yang tersebar di seluruh Indonesia. Tumbuhan ini bermula dari daratan Amerika
tepatnya dari wilayah Brazil (Amerika Latin), namun saat ini telah menyebar ke seluruh dunia
dengan lingkungan tropis atau subtropis. Republik Rakyat Cina dan India adalah pembuat kacang
tanah terbesar di dunia. Sebagai tanaman yang dikembangkan, kacang tanah kemudian
dikumpulkan untuk diambil bijinya yang kaya akan protein dan lemak (Bukhari et al., 2020).

Menurut badan pusat statistik (2018), sebenarnya produksi kacang tanah terus mengalami
penurunan, yaitu 638.896 ton ha-1 per tahun 2014, 605.449 ton ha-1 per tahun 2015, 570477 ton
ha- 1 tahun 2016, 495.447 ton ha-1 tahun 2017, dan 512.198 ton ha-1 tahun 2018. Perbedaan
tingkat efisiensi kacang sebenarnya tidak semata-mata karena perbedaan inovasi yang sedang
berlangsung yang telah diterapkan oleh peternak, namun karena dampaknya variabel yang
berbeda, yaitu sifat atau atribut agroklimat, daya iritasi dan penyakit, varietas yang ditanam, umur
panen dan budidaya (Reiza et al., 2017). Upaya untuk meningkatkan efisiensi kacang tanah dapat
dilakukan dengan memperhatikan waktu dan porsi penyajian yang pas.

Pada pernelitian ini dengan menggunakan tanah vertisol hasil pengujian sebelumnya,
kacang tanah dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan tingkat kematangan yang baik.
Vertisols merupakan tanah yang secara sintetis baik tetapi cukup sulit karena mengandung banyak
partikel debu yang dapat memperlambat proses aerasi dan limbah. Tanah Vertisol diketahui
memiliki kandungan kotoran yang cukup besar (>30% di semua kaki langit) dan memiliki kualitas
primer tumbuh saat basah dan menyusut saat kering (Kovda et al, 2010). Menurut Purnawanto dan
Budi (2008), kandungan lumpur yang tinggi pada tanah vertisol dapat mengganggu sirkulasi udara
tanah karena pori-pori mini yang tinggi, dan pada saat tanah kering akan sulit bagi akar untuk
masuk yang dapat menghambat perkembangan dan perbaikan akar tanaman. .

Beberapa penelitian tentang vertisol telah dilakukan, antara lain penelitian oleh Vandani et
al, (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk alami, anorganik dan alami
mempengaruhi perkembangan lebih lanjut sifat-sifat tanah termasuk kandungan C alami dan P
yang dapat diakses oleh tanah. Akibat penambahan konsentrat oleh Pradita (2019) juga
menunjukkan bahwa pengolahan kotoran yang dikombinasikan dengan pupuk NPK mampu
meningkatkan kesuburan tanah vertisol dan mengatasi permasalahan tanah yang sebenarnya.
Sebagai aturan umum, penelitian sebelumnya pada Vertisols telah menggunakan kompos alami,
anorganik, organik, dan kotoran dengan hasil yang baik.

Proses pemberian pupuk 30 HST ketika tanaman berada pada tahap vegetatif hingga
generatif dipengaruhi oleh beberapa unsur. Selain unsur alam atau sifat turun-temurun,
ketersediaan suplemen bagi tanaman juga menjadi pertimbangan utama bagi pertumbuhan
tanaman untuk mendapatkan hasil yang baik. Suplemen bagi tanaman dapat diperoleh dari bahan
alam di dalam tanah dan selanjutnya perluasan kompos (Amir, 2021). Kompos nitrogen (urea)
merupakan salah satu komponen dasar bagi tanaman dan dibutuhkan dalam jumlah yang sangat




banyak. Namun dalam hal perawatan dianjurkan untuk menggunakan porsi sesuai dengan
kebutuhan tanaman sehingga kelangsungan hidup tanaman dapat tercapai. Komponen nitrogen
dalam kompos urea sangat bermanfaat untuk pengembangan dan perbaikan tanaman.

Penambahan pupuk Urea ke tanah dapat mempercepat ketersediaan suplemen N bagi
tanaman (Wahyuni et al., 2019). Nitrogen berperan penting dalam pengembangan dan perbaikan
tanaman. Nitrogen dalam kompos Urea dapat menjadikan daun tanaman lebih hijau, subur, baru,
membantu pertumbuhan daun dengan bahan penghijavan (klorofil), serta mempercepat
perkembangan tanaman (tingkat, jumlah pembalik, dan jumlah cabang, bobot peti). Konsekuensi
dari Juleo dkk. penelitian, (2020) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk Urea ( 300 kg/ha)
memberikan hasil terbaik pada jumlah polong dan beban kering biji tanaman kacang. Sedangkan
perlakuan Urea (200 kg/ha) memberikan hasil terbaik pada tingkat tanaman dan masa panen
kacang tanah adalah 89,33 hari.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang
"Waktu dan Dosis Kompos N (Urea) terhadap Perkembangan dan Hasil Kacang (Arachis
hypogaea)" dalam penelitian ini untuk memperluas pengembangan dan penciptaan kacang tanah.

. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu ideal aplikasi pupuk Urea
terhadap perkembangan dan penciptaan tanaman kacang.

. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan data penggunaan dosis dan waktu
pemberian pupuk sesuai kebutuhan tanaman kacang-kacangan, untuk peningkatan produksi yang
paling ekstrim, dan dapat dijadikan sebagai acuan dasar dalam penggunaan porsi kompos Urea di
eksplorasi masa depan.

. Hipotesis

hipotesis dari penelitian ini adalah adanya pengaruh waktu dan porsi kompos Urea terhadap
perkembangan dan penciptaan tanaman kacang. dengan memanfaatkan hasil penelitian tanah
selama 5 tahun terakhir, khususnya tanah vertisol.
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